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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

strategi kepala tata usaha dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusisa 

(SDM) tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri (MTsN) 2 Blitar 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi kepala tata usaha dalam meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia tenaga kependidikan di MTsN 2 Blitar  

Strategi yang diterapkan kepala tata usaha dalam meningkatkan kinerja 

sumber daya manusia tenaga kependidikan di MTsN 2 Blitar adalah strategi 

pembinaan yang meliputi memantau kinerja karyawan, mendiaknosis 

kebutuhan perbaikan kinerja, menetapkan cara untuk memperbaiki situasi, 

menyampaikan umpan balik yang konstruktif. Kepala tata usaha dalam 

menentukan strategi juga menggunakan teknik, teknik yang digunakan 

kepala tata usaha adalah teknik matrik yaitu memperkuat dan mengevaluasi 

posisi, yang dilakukan dengan mencocokan kemampuan sumber daya 

internal yang dimiliki (kinerja organisasi) untuk memperkuat posisi dengan 

peluang yang ada, dan mengatasi/menghindari resiko faktor eksternal. 

Kepala tata usaha juga menggunakan strategi pembagian tugas pokok 

dan fungsi kinerja yang mencangkup dari pendelegasian 

kekuasan/wewenang dan koordinasi. Pendelegasian kekuasan/ wewenang 

yaitu sebagai pemimpinan memberikan sebagian tanggung jawab tugas 
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kepada bawahannya agar pencapaian kemampuan yang di miliki bawahan 

dapat dikembangan dan gunakan untuk meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan yang dikelola. Sedangkan koordinasi merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan ketika mengegelola sebuah lembaga pendidikan agar 

segala pengelolaanya berjalan dengan lancar dan baik. Kepala tata usaha 

juga menggunakan evauasi kinerja, evaluasi kinerja merupakan pengukuran 

kinerja . manfaatan pengukuran kinerja merupakan seberapa baik atau buruk 

suatu sumber daya manusia tenaga kependidikan menjalan tugas pokok dan 

fungsinya yang diapresiasikan didalam lembaga pendidikan yang dikelola. 

Sehingga hasil kinerjanya dilihat dari produk yang telah dihasilkan. 

Evaluasi kinerja untuk pegawai negeri sipil menggunkan SKP yaitu sasaran 

kerja pegawai sedangkan teruntuk pegawai non pegawai sipil hanya 

menggunakan kepercayaan dan hasil kerja sehari-hari.  

2. Langkah-langkah perbaikan kepala tata usaha dalam meningkatkan 

kinerja sumber daya manusia tenaga kependidikan di MTsN 2 Blitar 

Langkah-langkah perbaikan yang dilakuka kepala tata usaha, bahwa 

komunikasi yang baik dengan memotivasi, mengikut sertakan pelatihan 

diklat sesuai dengan program yang ditentukan kementrian agama untuk staff 

administrasi tenaga kependidikan disesuaikan dengan tugas pokok dan 

fungsi staff.  
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3. Implikasi kepala tata usaha dalam meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia  tenaga kependidikan di MTsN 2 Blitar 

Implikasi kepala tata usaha dalam meningkatkan kinerja SDM tenaga 

kependidikan adalah adanya perubahan kemampuan professional staff yang 

terdiri dari kognitif, afektif, produk, dan eksplaration baik itu secara positif 

maupun negatif. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran dari penulis yang 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala tata usaha MTsN 2 Blitar untuk meningkatkan strategi dalam 

meiningkatkan kinerja sumber daya manusia tenaga kependidikan 

sehingga lebih baik lagi untuk kedepannya. 

2. Sebaiknya Kepala Tata Usaha membuat daftar penilaian bagi tenaga 

Kependidikan yang tidak PNS, supaya bisa menjadi bahan evaluasi.  

3. Bagi tenaga kependidikan atau staff administrasi  MTsN 2 Blitar untuk 

meningkatkan kinerja dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi sebgai 

tenaga kependidikan di lembaga pendidikan, sehingga lebih baik lagi 

untuk kedepannya. 

4. Untuk tenaga kependidikan yang belum diangkat menjadi PNS terus 

belajar untuk bisa mendaftar lagi dalam ujian CPNS selanjutnya.  

5. Bagi peneliti, semoganya bisa sebagai bahan latihan dalam penulisan 

ilmiah sekaligus memberikan tambahan khazanah pemikiran statrategi 

kepala tata usaha dalam mingkatkan kinerja tenaga kependidikan.  
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